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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data pengaruh ganjaran

(reward) dan hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar siswa pada

bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai

Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh ganjaran (reward) terhadap prestasi belajar siswa pada

bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Kansai Pekanbaru. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai thitung>ttabel

(3,792>1,9876)

2. Terdapat pengaruh hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar siswa

pada bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Kansai Pekanbaru. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai thitung>ttabel

(2,632>1,9876)

3. Terdapat pengaruh ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) terhadap

prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam secara di

Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru bersama-sama. Hal ini

terbukti Fhitung> Ftabel atau19,377>3,10

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi nilai  R Square adalah

0,311. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi dari ganjaran

(reward) dan hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar siswa pada
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bidang studi pendidikan agama Islam di  Sekolah Menengah Kejuruan

Kansai Pekanbaru sebesar 31,1 %, sedangkan sisanya 68,9% prestasi

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor diluar pemberian ganjaran dan

hukuman.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, didapati hasil yang

telah diuraikan pada kesimpulan di atas. Berdasarkan hal tersebut, penulis

ingin memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membantu guru dan

siswa dalam proses pembelajaran. Adapun saran-saran tersebut yaitu:

1. Kepada kepala sekolah disarankan agar lebih intensif meningkatkan

motivasi dan meningkatkan pemberian ganjaran (reward) dan hukuman

(punishment) sesuai dengan kaidah-kaidah yang di tentukan dalam

pendidikan untuk meningkatkan prsetasi belajar siswa.

2. Diharapkan kepada seluruh guru disarankan untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa yang diberikan melalui alat pendidikan diantaranya

pemberian ganjaran (reward) dan hukuman (punishment). Suatu hal yang

perlu amat disadari oleh para pendidik bahwa pemberian ganjaran

(reward) tidak hanya diberikan kepada siswa yang berprestasi saja. Namun

nilai siswa yang rendah juga perlu diberikan ganjaran (reward) dan siswa

yang diberikan hukuman (punishment) juga harus diberikan dengan

kondisi siswa. Dengan demikian harapan peningkatan prsetasi dapat

dicapai sesuai dengan tujuan dari pendidikan.
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3. Kepada seluruh pihak sekolah semoga dapat membantu peningkatan

prestasi belajar tidak hanya pada bidang pelajaran saja melain juga bidang

ekstrakurikuler sehingga wujud dari visi dan misi sekolah dapat tercapai

semaksimal mungkin.

4. Kepada seluruh siswa/i diharapkan untuk selalu meningkatkan aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Dan selalu

mengadakan evaluasi diri untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Dan

pemberian ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) yang diberikan

untuk menyadarkan ananda semua. Agar cita-cita dan harapan ananda

tercapai.


